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 ABSTRAK   
 

Nama     : Esa Nanda Winayu 

Jurusan : Ilmu Komunikasi  

Judul     : Aspek Corporate, Government, And Society Dalam Praktik CSR PT 

PLN Nusantara Unit Pembangkitan Tenayan Melalui Program 

Pengembangan Taman Bunga Okura Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek corporate, government, dan 

society dalam praktik Corporate Social Responsibility (CSR) PT PLN Nusantara 

Power Unit Pembangkitan Tenayan melalui program pengembangan Desa Wisata 

Taman Bunga Okura di Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program ini sangat 

bergantung pada sinergi antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat. 

Perusahaan berperan sebagai inisiator dan penyedia dana, pemerintah bertindak 

sebagai regulator dan fasilitator, sementara masyarakat sebagai penerima manfaat 

turut aktif dalam pelaksanaan dan pengelolaan program. Namun, terdapat 

tantangan dalam koordinasi dan komunikasi yang memerlukan perhatian lebih 

untuk meningkatkan efektivitas program.  

Kata kunci: Corporate, Government, Society,  CSR, PT PLN NP UP Tenayan, 

Taman Bunga Okura Pekanbaru 
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ABSTRACT 
 

Name            : Esa Nanda Winayu 

Departemen : Communication Science  

Title             : Corporate, Government, and Society Aspects in the CSR Practices 

of PT PLN Nusantara Power UP Tenayan the Development 

Program of Taman Bunga Okura Pekanbaru 

 

This study aims to analyze the corporate, government, and society aspects in the 

implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) by PT PLN Nusantara 

Power Tenayan Power Generation Unit through the development program of the 

Taman Bunga Okura Tourism Village in Pekanbaru. The research employs a 

descriptive qualitative method. The findings indicate that the success of this 

program is highly dependent on the synergy between the company, government, 

and society. The company acts as the initiator and financial provider, the 

government serves as the regulator and facilitator, while the community, as the 

beneficiary, actively participates in the execution and management of the 

program. However, challenges in coordination and communication were 

identified, which require further attention to enhance the effectiveness of the 

program. 

 

Keywords: Corporate, Government, Society, CSR, PT PLN NP UP Tenayan, 

Taman Bunga Okura Pekanbaru 
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Allah SWT atas segala limpahan rahmat, nikmat, kemudahan, dan kekuatan yang 

telah diberikan, sehingga penulis mampu bertahan dan menyelesaikan perjalanan 

ini. Ucapan terima kasih yang tak terhingga juga penulis haturkan kepada Ibunda 

Suwanti dan Ayahanda Edi Kuncoro, yang senantiasa mencurahkan kasih 
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yang sebesar-besarnya kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sebuah perusahaan semestinya menerapkan prinsip Corporate Social 

Responsibility atau yang selanjutnya disebut dengan CSR. Setiap perusahaan 

wajib menyisihkan dana perusahaannya untuk program tanggung jawab sosial. 

Besaran dana CSR adalah minimal 2% sampai 4% dari total keuntungan dalam 

setahun. Besarnya anggaran dana tersebut sesuai Peraturan UU PT dan PP No. 47 

tahun 2012. Fenomena CSR di Indonesia mengalami perubahan yang 

mengharuskan perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan (Resnawaty 

et al., 2019). Hadirnya CSR secara tidak langsung menjadi penghilang tamaknya 

perusahaan dalam meraup keuntungan. CSR pada dewasa ini harus membuka 

orientasi pada  keseimbangan lingkungan dan masyarakat. Ernst and Young 

menyebutkan bahwa ada empat pilar utama dalam tanggung jawab sosial 

perusahaan, diantaranya yaitu kepada karyawan, konsumen, masyarakat, dan 

lingkungan. Pilar tersebut yang  kemudian menjadi kunci pertimbangan sebuah 

perusahaan dalam menetapkan program pelaksanaan CSR (Anatan, 2010). 

Pada tahun 2010, ISO merilis ISO 26000, standar internasional yang 

membantu perusahaan menjalankan tanggung jawab sosial. Standar ini 

menjelaskan CSR dan mengubah prinsipnya menjadi langkah praktis, berlaku 

untuk semua organisasi, tanpa memandang jenis, ukuran, atau lokasi. CSR 

merupakan suatu konsep bahwa perusahaan ataupun organisasi bertanggung 

jawab atas seluruh stakeholder nya. oleh karena itu, CSR berhubungan erat 

dengan pembangunan berkelanjutan (Suparman, 2013). CSR dalam praktiknya 

mengutamakan hubungan bisnis bersama dengan pemangku kepentingan 

perusahaan terlebih kepada masyarakat. Perlu diingat suatu konsep penting CSR 

yaitu menggandeng tanggung jawab bersama antara perusahaan, pemerintah, dan 

juga masyarakat setempat yang aktif dan dinamis (Marnelly, 2012). Perusahaan 

membutuhkan lingkungan untuk tempat usaha dan menjalankan usaha, sementara 

masyarakat membutuhkan perusahaan untuk lapangan pekerjaan dan lainnya.  

Perusahaan juga tidak bisa terlepas dari segala ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah.  Begitu juga dengan pemerintah, dalam usahanya 

menyejahterakan masyarakat Indonesia, akan sangat sulit apabila diwujudkan 

sendiri tanpa melibatkan pihak lain. Berbagai isu negatif juga tak jarang menerpa 

perusahaan dan  akan menjadi potret baru bagi perusahaan itu sendiri. Hal ini 

menjadi salah satu faktor perusahaan sadar akan tanggung jawabnya. 

Pengimplementasian CSR tidak mudah dilaksanakan begitu saja tanpa melibatkan 

ketiga aspek yaitu corporate, government, and society. Beberapa program CSR di 

sebuah perusahaan pernah mengalami kegagalan akibat tidak terjalin relasi yang 

baik dari ketiga aspek tersebut. Seperti yang dialami oleh PT Freeport Indonesia, 

dimana PT Freeport Indonesia gagal memenuhi tanggung jawabnya terhadap  
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pengelolaan lingkungan dan penyelesaian konflik dengan penduduk lokal dalam 

kegiatan CSR-nya (Tjilen & Herdjiono, 2012). 

  Hal ini terjadi akibat adanya pengusiran terhadap penduduk setempat yang 

melakukan pendulangan emas dari sisa-sisa limbah produksi PT Freeport di Kali 

Kabur Wanamon oleh PT Freeport dan aparat gabungan kepolisian. Akibatnya 

kemudian terjadi bentrokan dan penembakan serta penutupan jalan utama PT 

Freeport di Ridge Camp di Mile 72-74 dalam kurun waktu cukup lama. Dapat 

dilihat dalam kasus tersebut berarti perusahaan belum benar-benar memperhatikan 

kepentingan stakeholder nya. Bahwa penerapan CSR tanpa memperhatikan 

hubungan yang baik dengan aspek masyarakat tentu akan menjadikan praktik 

CSR yang tidak maksimal atau bahkan gagal. Sementara hubungan baik yang 

terjalin antara perusahaan dan masyarakat akan menghindari perusahaan dari 

konflik dan membantu perusahaan untuk menetapkan kebijakan yang mengarah 

kepada kesejahteraan masyarakat (Suparman, 2013).  

Dalam praktiknya, perusahaan bergantung kepada hubungannya dengan 

masyarakat sekitar perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori legitimasi yang 

menyatakan bahwa perusahaan dan masyarakat memiliki kontrak dalam 

melaksanakan kegiatannya berdasarkan nilai-nilai keadilan serta bagaimana 

perusahaan dalam perlakuannya menanggapi kelompok-kelompok kepentingan 

untuk melegitimasi kegiatan perusahaan. Apabila tidak terjadi keselarasan antara 

nilai masyarakat maka akibatnya perusahaan akan kehilangan legitimasinya 

(Nahar, 2014). Selain masyarakat, pemerintah juga menjadi bagian terpenting 

dalam pengimplementasian CSR dikarenakan pemerintah memiliki kekuasaan dan 

legitimasi yang besar dalam menjalankan pembangunan serta pemerintah 

memiliki kepentingan yang sangat kuat dalam tercapainya program CSR suatu 

perusahaan (Darwis et al., 2019). 

Tidak maksimalnya program CSR yang dijalankan oleh perusahaan salah 

satunya bisa disebabkan oleh faktor kurangnya hubungan baik dengan pemerintah. 

Seperti yang terjadi pada PT Bangka Asindo Agri atau PT BAA. Dalam 

menjalankan praktik CSR nya, PT BAA tidak melibatkan pemerintah dalam 

perencanaan CSR sehingga tidak adanya transparansi. (Pradina & Sarpin, 2023). 

Di sisi lain, sebagai pembuat kebijakan pemerintah juga membutuhkan 

perusahaan dalam tujuan mensejahterakan masyarakat. Pemerintah merupakan 

fasilitator bagi perusahaan untuk mendapatkan penilaian positif dari masyarakat 

(Kurniadi & Betrawan, 2018). Hubungan antara dunia bisnis dan masyarakat akan 

memberikan dampak positif jika mampu dikelola dengan baik (Suwandi et al., 

2019).  

Di Indonesia penerapan CSR hampir terlaksana, namun belum terlaksana 

secara penuh dan belum tepat sasaran (Setiawan, 2024). Hal ini biasanya terjadi 

pada perusahaan tradisional yang belum bisa menyesuaikan dengan lingkungan 

masyarakat. Namun berbeda dengan perusahaan modern maupun BUMN yang 

mengimplementasikan CSR sebagai bentuk investasi baik secara langsung 

ataupun tidak langsung. Dalam Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 
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dijelaskan bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan menjadi 

tanggung jawab setiap perseroan yang menjalankan usahanya di bidang atau 

berkaitan dengan sumber daya alam (Manurung, 2012). Seperti pada perusahaan 

PT PLN Nusantara Power UP Tenayan. PT PLN Nusantara Power UP Tenayan 

terus menunjukkan komitmen mereka terhadap tanggung jawab sosial perusahaan 

melalui program-program CSR nya.  

Program CSR Taman Bunga Okura bukanlah sekadar kegiatan amal, 

melainkan upaya pemberdayaan masyarakat yang telah berjalan secara 

berkelanjutan sejak tahun 2019 hingga sekarang, dengan fokus pada peningkatan 

kapasitas komunitas lokal dan pelestarian lingkungan. Program ini berangkat dari 

adanya komentar atau isu negatif dari masyarakat sekita wilayah Kelurahan 

Tebing Tinggi Okura. Serta masyarakat di daerah sekitar berada dalam garis 

kemiskinan. Berdasarkan data jumlah penduduk miskin di Kecamatan Rumbai 

Pesisir, salah satu daerah di Kota Pekanbaru yang memiliki jumlah penduduk 

miskin cukup tinggi yaitu Kecamatan Rumbai Pesisir dengan jumlah penduduk 

miskin 2.823 jiwa pada tahun 2018. Jumlah penduduk miskin di Kelurahan 

Tebing Tinggi Okura sendiri sebanyak 136 jiwa pada tahun 2017 dan mengalami 

kenaikan menjadi 155 jiwa pada tahun 2018 (Sapriandi et al., 2021).   

Pengembangan pariwisata di daerah memerlukan kontribusi dan kerja 

sama antara para pemangku kepentingan pariwisata. Setiap pemangku 

kepentingan memiliki peran yang berbeda dan harus dipahami agar 

pengembangan daya tarik wisata di daerah dapat dilakukan dan dijalankan dengan 

baik (Syafitri, 2023). Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru 

menyebutkan bahwa masih minimnya objek wisata alam yang menarik perhatian 

para wisatawan baik lokal maupun internasional, menjadi hambatan dalam 

pengembangan objek wisata alam yang menjadi primadona. Faktor tersebut juga 

menjadi kendala bagi keberhasilan strategi kepariwisataan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Pekanbaru (Saputra & Harahap, 2014). Sementara itu, Kota 

Pekanbaru merupakan satu diantara pintu gerbang pariwisata di Riau (Heru, 

2024).   

Hal inilah yang menjadi urgensi pengembangan Desa Wisata Taman 

Bunga Impian Okura sebagai objek wisata alam yang potensial, untuk 

meningkatkan daya tarik kota serta mendukung keberhasilan strategi 

kepariwisataan daerah. Dalam proses pengimplementasian CSR, tentunya tidak 

lepas dari  peran antara perusahaan, pemerintah dan masyarakat itu sendiri sebagai 

penerima program CSR. Sebagai institusi non-pemerintah, sektor swasta 

berkontribusi dalam membantu pemerintah memberdayakan masyarakat melalui 

kolaborasi dengan masyarakat dan pemerintah. Pelaksanaan CSR menunjukkan 

bahwa sektor swasta sebagai aktor non-pemerintah memiliki peran penting dalam 

mewujudkan tata kelola yang baik (Trisnawati et al., 2021), (Wulandari et al., 

2023).  

PT PLN Nusantara Power UP Tenayan yang dulunya bernama PT PJB 

UBJOM PLTU Tenayan telah banyak melakukan program-program CSR selain 
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pengembangan Desa Wisata Taman Bunga Impian Okura, yaitu Budidaya cacing 

muda organik, Pengolahan sampah Kube Dallang Collections, dan masih banyak 

lagi. Program Pengembangan Desa Wisata Taman Bunga Impian Okura ini 

merupakan salah satu program CSR yang dilaksanakan di Desa Wisata Okura Jl. 

Raja Panjang Okura, Desa Tebing Tinggi Okura, Kecamatan Rumbai Timur, Kota 

Pekanbaru. Program ini dilakukan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat 

yang pada kemudian akan berdampak pada peningkatan perekonomian, serta 

pengelolaan pariwisata secara profesional (Fernando, 2023). 

Melihat potensi pariwisata yang luar biasa, maka dibentuklah program 

pengembangan Desa Wisata Taman Bunga Impian Okura. Program 

Pengembangan Desa Wisata Taman Bunga Impian Okura dilakukan tidak terlepas 

dari keterlibatan tiga aspek yaitu perusahaan, pemerintah, dan masyarakat. 

Kolaborasi ini kemudian bersinergi sesuai dengan perannya masing masing. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hayatullah Kurniadi dan M. 

Melta Betrawan dengan hasil penelitian bahwa relasi yang terbangun antara 

perusahaan, pemerintah, dan masyarakat mampu membuat keselarasan CSR 

dengan kondisi perusahaan, kondisi pemerintah, dan kondisi masyarakat. Melalui 

kerja sama dan komunikasi yang terarah dan berkelanjutan antara perusahaan, 

pemerintah, dan masyarakat itu sendiri, maka CSR akan menjadi praktik yang 

semakin kuat dan matang (Kurniadi & Betrawan, 2018).  

Di zaman sekarang perusahaan juga harus memiliki tanggung jawab pada 

ranah sosial yaitu masyarakat. Ini disebabkan karena keresahan masyarakat akibat 

dampak negatif yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga tidak adanya 

keseimbangan antara perusahaan dengan lingkungannya (Rosilawati & 

Hasnawati, 2019). Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik 

untuk meneliti dengan judul penelitian “Aspek Corporate, Government, and 

Society Dalam Praktik CSR PT PLN Nusantara Unit Pembangkitan Tenayan 

Melalui Program Pengembangan Desa Wisata Taman Bunga Okura 

Pekanbaru”  

 

1.2 Penegasan Istilah 

1.2.1 Corporate 

      Dalam Bahasa Indonesia, Corporate berarti korporat atau perusahaan 

adalah badan usaha atau perusahaan adalah keseluruhan perbuatan yang dilakukan 

secara terus-menerus, bertujuan untuk mendapatkan penghasilan, dengan cara 

memperdagangkan barang-barang, menyerahkan barang-barang, atau mengadakan 

perjanjian-perjanjian perdagangan (Anggusti, 2019). Perusahaan dibentuk oleh 

sekelompok individu dan beroperasi sesuai dengan hukum yang berlaku 

(Destiana, 2022). Selain itu, konsep korporasi mencakup aspek-aspek seperti 

manajemen, struktur organisasi, serta alokasi sumber daya dalam sebuah 

perusahaan yang melibatkan banyak individu dan berbagai macam sumber daya. 
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Corporate merupakan semua aspek yang terkait dengan kinerja dan peraturan 

dalam suatu entitas organisasi. Organisasi ini berdiri di atas dasar hukum yang 

mengatur operasinya dan memiliki tanggung jawab yang ditetapkan oleh negara. 

Corporate didirikan dengan maksud untuk mencapai laba atau keuntungan,  

sehingga memungkinkannya untuk berkelanjutan dalam jangka waktu yang 

panjang. 

1.2.2 Government 

Government dalam Bahasa Indonesia berarti Pemerintah. Terdapat minimal 

empat definisi dari istilah “government” yaitu pertama, menunjukkan kegiatan 

atau proses memerintah. Kedua, menunjukkan masalah negara di mana kegiatan 

atau suatu proses terjadi. Ketiga, menunjukkan orang-orang khususnya pejabat 

yang ditugaskan untuk memerintah, dan keempat menunjukkan cara  atau metode 

masyarakat tertentu diperintah (Thahir, 2019). Istilah "pemerintah" umumnya 

mengacu pada suatu entitas yang memegang wewenang untuk menjalankan 

kekuasaan pemerintahan di suatu negara tertentu (Kharisma, 2014). Government 

atau pemerintah adalah kesatuan negara yang diberi hak, wewenang, dan 

kewajiban untuk melaksanakan tugas pemerintahan. Dalam pemerintah, di puncak 

kekuasaan terdapat aktor-aktor yang memerintah, sementara warga negara yang 

diperintah berada di bawahnya. Tujuan utama pembentukan badan pemerintahan 

adalah untuk menegakkan sistem terstruktur yang memungkinkan masyarakat 

menjalani kehidupan yang teratur dan teratur. 

 

1.2.3 Society  

  Society atau masyarakat adalah kelompok kecil orang yang berhubungan 

satu sama lain dan berdampak satu sama lain (Nasution et al., 2023). sekumpulan 

individu yang memiliki tujuan bersama berkumpul dan terlibat dalam interaksi 

atau asosiasi berdasarkan kepentingan bersama. Terbentuknya suatu masyarakat 

merupakan hasil dari respon manusia terhadap lingkungannya dengan 

menggunakan emosi, pikiran, dan keinginannya (Yusuf et al., 2020). Istilah 

masyarakat merangkup masyarakat dalam artian secara sederhana sampai kepada 

masyarakat modern. Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang sengaja 

dibentuk secara rasional untuk saling memberi dan mendapatkan pengaruh 

sehingga menimbulkan suatu perubahan sosial dalam kehidupan (Mayangsari, 

2017). 

 

1.2.4 CSR (Corporate Social Responsibility) 

Menurut Kotler dan Lee, CSR merupakan upaya korporasi untuk 

meningkatkan kehidupan masyarakat melalui kebijakan praktik bisnis dan 

penyediaan sumber daya korporasi (Rochmaniah & Sinduwiatmo, 2020). CSR 

merupakan komitmen untuk berlaku secara etis, berproses secara legal dan bekerja 

sama untuk meningkatkan kualitas hidup mulai dari karyawan dan keluarganya, 
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komunitas lokal, maupun komunitas luas. Dalam hal ini melibatkan tanggung 

jawab kerja sama antara pemerintah, korporasi, dengan komunitas warga setempat 

yang dinamis dan aktif (Marnelly, 2012). Oleh karena  itu, pada penelitian ini, 

yang penulis maksud adalah penerapan tindakan yang dilakukan oleh baik 

perusahaan ataupun pemerintah dalam menyelesaikan masalah yang ada di 

masyarakat khususnya dalam bidang perekonomian. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian   ini 

adalah bagaimana aspek Corporate, Government, And Society dalam praktik CSR 

PT PLN Nusantara UP Tenayan melalui program pengembangan Taman Bunga 

Okura Pekanbaru? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan aspek Corporate, Government, And Society dalam 

praktik CSR PT PLN Nusantara UP Tenayan melalui program pengembangan 

Taman Bunga Okura Pekanbaru.  

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan pada penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan wawasan mendalam tentang  PT PLN Nusantara Power 

UP Tenayan dapat lebih efektif dalam merancang dan melaksanakan 

program CSR serta memperkuat hubungan antara perusahaan, 

pemerintah, dan masyarakat 

2. Memberikan sumbangsih pengetahuan dan keilmuan dalam kajian 

ilmu komunikasi khususnya bidang Corporate Social Responsibility 

dan dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Skripsi ini terdiri dari 6 bab. Bab pertama berisi tentang latar belakang 

masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan 

penelitian, serta sistematika penulisan. Bab kedua berisi kajian terdahulu, 

landasan teori, dan kerangkan pemikiran. Selanjutnya bab ketiga berisi tentang 

desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas data dan teknik analisis data. Adapun pada bab 4 

berisi gambaran umum penelitian, bab 5 berisi hasil dan pembahasan penelitian, 

dan bab 6 berisi kesimpulan penelitian. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Berikut ini beberapa kajian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Suci Trianingrum, Aldita Cindy 

Arfidiandra, dkk. Dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa  sesuai dengan 

peran dan kepentingan masing-masing stakeholder, proses kolaborasi program 

CSR PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Maos dilakukan antara perusahaan, 

pemerintah Desa Mernek, dan Kelompok Mernek Jenek dari tahap perencanaan, 

implementasi, hingga pengawasan dan evaluasi. Melalui kolaborasi tersebut, 

diperoleh keberhasilan program hingga mendatangkan berbagai penghargaan dari 

tingkat kabupaten hingga nasional (Trianingrum, Arfidiandra, et al., 2022).  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yorri Harlyandra dan Kafa 

Abdallah Kafaa. Dimana hasil dari penelitiannya menjelaskan bahwa Terdapat 

multi-stakeholder yang berperan dalam pengimplementasian program CSR 

penanganan sampah di Desa Pengarengan Kabupaten Cirebon yaitu PT CEP 

sebagai inisiator, kemudian Kelompok Fromas PL, Pemerintah Desa 

Pengarengan, Kelompok PESPA, Tokoh masyarakat, dan DLH Kabupaten 

Cirebon (Harlyandra & Kafaa, 2021). Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh 

Hayatullah Kurniadi dan Muhammad Melta Betrawan. Dimana hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa  relasi timbal balik antara perusahaan, 

masyarakat, dan pemerintah menjadikan CSR sebagai program berkontribusi 

positif pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Ketika relasi timbal balik ini 

terbentuk, CSR akan menjadi matang secara konseptual dan praktik (Kurniadi & 

Betrawan, 2018).  

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rudi Saprudin Darwis, Risna 

Resnawaty dan Dessy Hassanah. Dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa  

pemerintah lebih berfokus pada mendukung implementasi program CSR 

perusahaan dengan menyediakan regulasi dan fasilitas yang diperlukan. 

Perusahaan juga berkomitmen untuk berkontribusi terhadap pencapaian 

pembangunan melalui program CSR mereka. Selain itu, pemerintah berperan 

dalam mensosialisasikan program CSR dan memfasilitasi komunikasi antara 

perusahaan dan masyarakat. Pemerintah memastikan bahwa tidak ada pihak yang 

dirugikan dalam kolaborasi pelaksanaan CSR melalui pengawasan dan 

pengendalian yang ketat. Sementara itu, masyarakat menunjukkan komitmen 

untuk mematuhi peraturan pemerintah (Darwis et al., 2019).  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Herrukmi Septa Rinawati dan FX 

Sri Sadewo.  Dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa  Keterlibatan 

berbagai pemangku kepentingan, seperti lembaga swasta, lembaga swadaya 

masyarakat (LSM/NGO), dan perusahaan mitra, sangat penting dalam program 



8 
 

 
 

CSR Pengembangan Model Kemitraan UMKM dengan Usaha Sedang dan Besar 

di Jawa Timur. Selain itu, partisipasi pemerintah dalam pembuatan peraturan, 

terutama peraturan daerah, diharapkan dapat memperkuat kemitraan antara 

pengusaha UMKM dan perusahaan sedang serta besar (Rinawati & Sri, 2019). 

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Liza Trisnawati, Amir Syamsuadi, dkk. 

Dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa  kolaborasi antara Pemerintah 

Daerah, PT RAPP (swasta), dan Dinas Pendidikan dalam bidang pendidikan yaitu 

Program Corporate Social Responsibility (CSR) School Improvement di 

Kabupaten Pelalawan sudah baik dalam pelaksanaan program peningkatan 

sekolah. Ini ditunjukkan oleh komunikasi yang baik dan dua arah antara ketiga 

pihak yang bekerja sama. Kerja sama ini telah diatur dalam Memorandum of 

Understanding (MoU) (Trisnawati et al., 2021).  

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Risna Resnawaty, Ishartono, dan 

Dessy Hasanah. Dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa  program 

pelestarian Sungai Citarum memiliki keterkaitan langsung dengan pencapaian 

target produksi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan berupaya 

mengintegrasikan program CSR mereka dengan program Citarum Harum melalui 

penertiban Jaring Apung dan pengalihan mata pencaharian bagi masyarakat 

penambang pasir di sekitar waduk Saguling. Aktivitas CSR perusahaan selaras 

dengan target pelestarian fungsi Sungai Citarum agar terbebas dari pencemaran 

dan membawa manfaat bagi masyarakat Jawa Barat, serta sebagai upaya 

pemenuhan target produksi listrik sesuai kebutuhan dan target nasional. Untuk 

mencapai keberhasilan program CSR ini, perusahaan harus bekerja sama secara 

intensif dengan pemerintah daerah, aparat keamanan, dan masyarakat setempat 

(Resnawaty et al., 2019).  

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Magya Ramadhania Putri dan 

Isnaini Rodiyah. Dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kemitraan antara 

pemerintah dan perusahaan swasta PT HM Sampoerna Tbk menguntungkan 

kedua belah pihak. Sementara pemerintah daerah Kabupaten Pasuruan hanya 

bertindak sebagai regulator dengan mengeluarkan Peraturan Daerah Nomor 31 

Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, pihak swasta adalah 

aktor dominan dalam kolaborasi ini. Tidak adanya forum CSR menyebabkan porsi 

pemerintah dalam menjalankan kemitraan sangat kecil. Karena tidak adanya kerja 

sama tertulis antara pemerintah daerah dan swasta, kemitraan pemerintah-swasta 

ini dianggap sebagai kemitraan semu (Putri & Rodiyah, 2020).  

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Ade Nur Syafitry. Dimana 

hasil penelitiannya menjelaskan bahwa  BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 

swasta memiliki Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan (PKBL) 

dengan memberikan dibantu oleh Program Banksasuci Foundation. Sebagai 

pemerintah daerah, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Tangerang bertanggung 

jawab untuk menerapkan program bina lingkungan untuk mendorong 

pertumbuhan pariwisata dan pertumbuhan ekonomi kreatif. Proses kolaborasi 

antar stakeholder dalam mewujudkan smart branding melalui Bankasasuci 
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Foundation masih belum lengkap karena kekurangan struktur yang memenuhi 

komponen kolaborasi Kirk Emerson karena tidak ada forum diskusi bersama atau 

Forum Discussion Group (FGD) dan sistem pengambilan keputusan yang tidak 

jelas (Syafitri, 2023).  

Kesepuluh, Penelitian yang dilakukan oleh Anggun Putri Wulandari, 

Ayatullah Hadi, dkk. Dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa  dalam 

membangun kerja sama perlu adanya regulasi yang ditetapkan melalui 

kesepakatan bersama. Seperti Perda yang mengatur segala sesuatu yang 

berhubungan dengan perusahaan swasta hingga sanksi apabila tidak menjalankan 

program CSR. Dengan adanya peraturan yang mengikat kedua pihak, kolaborasi 

memiliki dasar hukum yang mengatur semua tindakan selama PT.STM beroperasi 

di Kecamatan Hu,u. Peraturan ini memiliki efek positif terhadap keamanan 

program dan alokasi program yang tepat sasaran karena keterlibatan pemerintah 

dalam pembuatan program. Hasil perundingan dengan Pemerintah Desa Rasabou, 

beberapa kesepakatan disetujui oleh kolaborator selama operasi PT.STM di 

wilayah Kecamatan Hu,u (Wulandari et al., 2023). 

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Namun, terdapat perbedaan dalam hal fokus kajian. Penelitian sebelumnya lebih 

menitikberatkan pada salah satu program CSR yang dilakukan dengan fokus pada 

hubungan antara perusahaan dan pemerintah atau perusahaan dan masyarakat saja. 

Sebaliknya, penelitian ini berfokus pada aspek perusahaan, pemerintah, dan 

masyarakat dalam pengimplementasian program CSR perusahaan. Selain itu, 

penelitian ini berbeda dari yang sebelumnya karena akan menyoroti dan 

menjelaskan peran penting dari masing-masing aktor tersebut dalam berkolaborasi 

untuk mencapai tujuan melalui program CSR.  

 

2.2 Landasan Konseptual 

2.2.1  Konsep Business, Government, and Society  

Landasan konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep 

Business, Society, and Government. Perusahaan pada awalnya dipandang sebagai 

institusi yang hanya menekankan aspek ekonomi atau keuntungan saja (Kurniadi, 

2015). Kemudian di era 1990-an muncul praktik tanggung jawab sosial yang 

diwarnai dengan beragam pendekatan, seperti pendekatan integral, pendekatan 

stakeholders, maupun pendekatan civil society (Ismayanti, 2015). Community 

development akhirnya menjadi satu aktivitas yang lintas pelaku sebagai 

konsekuensi keterlibatan berbagai pihak. Keberhasilan sebuah usaha tidak hanya 

diukur dari keuntungan bisnis saja, tetapi juga dari seberapa besar perhatian 

perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya.  

Dalam perusahaan, hubungan yang baik harus ada antara perusahaan, 

pemerintah, dan masyarakat. Business atau bisnis merujuk pada berbagai aktivitas 
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dan lembaga yang meliputi manajemen, produksi barang, keuangan, perdagangan, 

pelayanan, investasi, serta berbagai kegiatan lainnya. Tujuan utama dari setiap 

bisnis adalah untuk menciptakan profitabilitas dengan menyediakan produk dan 

layanan yang memenuhi kebutuhan manusia. Sementara itu Government atau 

pemerintah merujuk pada struktur dan proses dalam masyarakat yang secara 

berwenang membuat dan menerapkan kebijakan serta aturan, dan Society atau 

masyarakat adalah jaringan kerja sama antar manusia yang diorganisir oleh aliran 

kekuasaan dan memiliki batas-batas yang relatif berbeda dari jaringan serupa 

lainnya. Setiap masyarakat terdiri dari tiga unsur yang saling berinteraksi yaitu 

gagasan, lembaga, dan hal-hal material. 

Menurut konsep Bisnis, Pemerintah, dan Masyarakat,  pelaksanaan 

program Corporate Social Responsibility (CSR) adalah salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mencapai hubungan baik antara ketiga elemen tersebut. Dalam 

konsep Business, Government, and Society (BGS), CSR idealnya dapat mewakili 

konsep BGS dalam mengintegrasikan elemen bisnis, pemerintah, dan masyarakat 

(Sugiantoro, 2017). Dalam praktik lapangan, dianggap bahwa suatu perusahaan 

melakukan CSR dengan mempertimbangkan hal yaitu kepentingan bisnis atau 

perusahaan itu sendiri, kepentingan pemerintah, terutama pemerintah daerah 

tempat perusahaan beroperasi, dan kepentingan masyarakat di lingkungan tempat 

perusahaan beroperasi. Pemerintah juga menentukan keberadaan organisasi bisnis, 

yang memiliki pengaruh besar terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Ketiganya bergantung satu sama lain dan berinteraksi satu sama lain. Baik 

kebijakan pemerintah maupun tindakan bisnis memengaruhi masyarakat secara 

langsung atau tidak langsung. 

 

 

Gambar 2. 1 Hubungan konsep Business, Government, and Society 

           Terdapat tiga level hubungan antara bisnis, pemerintah, dan perusahaan. 

Yaitu level konseptual, intermediate, dan manajemen terapan. Dimana pada level 
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konseptual, merupakan hubungan yang paling luas yang lebih kepada hubungan 

sistemik antara ekonomi negara, aspek budaya, dan kehidupan politis. Kemudian 

pada level intermediate terjalin hubungan antara pelaku dari tiap kelompok 

industri sebagai pelaku bisnis, kemudian institusi pemerintah dan stakeholder. 

Selanjutnya pada level manajemen praktis hubungan yang terjadi antar 

perusahaan, staekholder, dan aktor pemerintah (Nuzula, 2009). 

Sejak pertengahan tahun 1900-an, konsep hubungan antara bisnis dan 

pemerintah (BGS) telah dipelajari secara mendalam. Oleh karena itu, telah 

dikembangkan empat model hubungan interdependensi BGS yaitu Dominance 

Model, Market Capitalism Model, Dominant Force Model, dan Stakeholder 

Model. Pertama kapitalisme pasar. Perspektif kapitalisme pasar menyimpulkan 

beberapa hal tentang hubungan BGS yaitu peraturan pemerintah sebaiknya 

diminimalisir, pasar akan mengatur aktivitas ekonomi swasta untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial, laba adalah ukuran kinerja perusahaan yang paling tepat, dan 

tugas etis manajemen adalah mengutamakan kepentingan pemilik dan investor. 

Prinsip-prinsip kapitalisme pasar ini telah membentuk nilai-nilai ekonomi di 

negara-negara industri Barat dan semakin berkembang di berbagai tempat seiring 

dengan meluasnya pasar.  

Kemudian model dominasi. Dimana didalamnya, bisnis dan pemerintah 

mendominasi massa besar orang. Selanjutnya yaitu model kekuatan 

countervailing. Model ini menggambarkan kekuatan ganda, di mana kekuatan 

setiap elemen bisa meningkat atau menurun tergantung pada faktor-faktor seperti 

isu yang sedang dibahas, kekuatan kepentingan yang bersaing, intensitas perasaan, 

dan pengaruh pemimpin. Model kekuatan countervailing ini umumnya 

mencerminkan pandangan tentang hubungan BGS di Amerika Serikat dan negara-

negara industri Barat lainnya. Akhirnya, hubungan BGS berkembang ketika 

perubahan terjadi dalam ide, institusi, dan proses masyarakat. Selanjutnya model 

stakeholder. Pada model ini, Perusahaan berada di tengah-tengah berbagai 

hubungan dengan orang, kelompok, dan entitas yang disebut pemangku 

kepentingan (Steiner et al., 2012).  

Sementara beberapa model berpendapat bahwa organisasi bisnis adalah 

sistem terbuka yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, model lain 

berpendapat bahwa organisasi bisnis berdiri sendiri dan memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi institusi lain di luar manajemennya. Institusi lain di luar 

organisasi bisnis memiliki berbagai bentuk dan fungsi, sehingga dalam mengkaji 

besarnya pengaruh mereka terhadap eksistensi organisasi bisnis, dalam konsep 

stakeholder. Konsep Bisnis, Pemerintah, dan Masyarakat mengatakan bahwa  

harus ada hubungan yang baik antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat. 

Pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) adalah salah satu 

cara untuk mencapai hubungan baik antara ketiga elemen tersebut. 
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2.2.2 KonsepTriple Bottom Line  

Dalam bukunya tahun 1998 "Cannibals with Forks, the Triple Bottom Line 

of Twentieth Century Business", John Elkington mengemukakan konsep Triple 

Bottom Line. Awalnya, triple bottom line telah dikembangkan oleh World 

Commision On Environment and Development (WCED) yaitu economic growth, 

enviromental protection, dan social equity. Kemudian dikembangkan lagi oleh 

John Elkington yang memiliki pandangan bahwa jika perusahaan ingin menjaga 

keberlangsungan hidupnya, oleh karena itu perusahaan tersebut harus 

memperhatikan aspek 3p atau profit, people, dan planet (Rochmaniah & 

Sinduwiatmo, 2020). John Elkington menantang bisnis untuk memperluas fokus 

mereka di luar keuntungan dengan memperhatikan kondisi masyarakat dan 

kesehatan planet. Konsep triple bottom line menekankan perlunya 

mempertimbangkan isu-isu sosial dan lingkungan (Sanz et al., 1999). 

Perkembangan zaman mengharuskan perusahaan untuk tidak hanya fokus 

pada laba, tetapi juga memperhatikan kondisi sekitarnya, termasuk aspek sosial 

dan lingkungan. Ketiga aspek ini dikenal sebagai Triple Bottom Line (TBL). 

Pendekatan ini telah banyak diterapkan di Indonesia sejak awal tahun 2007, 

seiring dengan perkembangan pendekatan full cost accounting yang sering 

digunakan oleh perusahaan sektor publik (Felisia & Limijaya, 2014). Menurut 

Elkington, triple bottom line tidak seharusnya menjadi kerangka kerja akuntansi 

atau alat akuntansi. Sebaliknya, ini adalah sebuah metode untuk menginspirasi 

pemikiran penting tentang kapitalisme yang akan mendorong perubahan sistem 

yang berkelanjutan (Elkington, 1997). 

Profit yaitu keuntungan yang didapatkan perusahaan saat menjalankan 

kegiatan produksinya (Fushshilat et al., 2022). Tetapi dalam konsep TBL, 

perusahaan tidak hanya mencari keuntungan sebanyak banyaknya sehingga 

kemudian tidak peduli terhadap dampak yang diberikan akibat proses produksi 

yang dialami oleh sekitarnya. Profit juga merupakan meletakkan CSR sebagai 

investasi jangka panjang. Keadaan seperti ini yang mengharuskan perusahaan 

melakukan aktivitas-aktivitas yang berlangsung secara terus dan berkelanjutan 

sehingga masyarakat dan stakeholder memiliki persepsi yang baik dari kegiatan 

CSR tersebut.  

Selanjutnya people. Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya harus 

memiliki rasa peduli terhadap kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu dalam 

implementasi program CSR suatu perusahaan dapat berupa program beasiswa, 

pelayanan kesehatan, dan  berbagai hal yang mencakup tentang hubungan 

masyarakat, pemberdayaan masyarakat, serta pelayanan masyarakat yang 

kemudian didiskusikan bersama masyarakat dan pemerintah daerah setempat 
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(Ratna & Hasanah, 2019). Oleh karena itu, perusahaan harus terus memberikan 

komitmen untuk dapat memberikan manfaat kepada masyarakat terlebih kepada 

yang terdampak atas kegiatan operasional perusahaan (Maricar & Priyawan, 

2024).  Masyarakat diberdayakan agar mereka dapat meningkatkan kapasitas 

dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi dan mengembangkan potensi-

potensi yang ada. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan (Rahmadani et al., 2019). 

Model bisnis yang mempertimbangkan tiga P (People, Planet, Profit) 

dapat membantu organisasi dalam mengejar tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR). CSR meningkatkan kesadaran tentang praktik dan inisiatif berkelanjutan 

organisasi yang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. TBL dapat 

berfungsi sebagai alat internal untuk mendorong bisnis mengejar tujuan CSR ini 

dan menjadikannya pusat operasi. Salah satu faktor yang membaut 

pengimplementasian TBL ini menjadi penting yaitu dimana menurut perserikatan 

bangsa-bangsa pada tahun 2017, diperkirakan bahwa populasi dunia pada tahun 

2030 akan tumbuh menjadi delapan miliar orang. Perspektif ini menimbulkan 

kekhawatiran tentang penipisan sumber daya seperti air dan komoditas dan 

pembuangan limbah. Akibatnya, kesadaran keberlanjutan menjadi semakin 

penting bagi perusahaan, pemerintah, dan masyarakat (Correia, 2020).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan konsep pembangunan yang berkelanjutan, perusahaan tidak lagi 

dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line (SBL), 

yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi 

ekonomi  (financial) saja. TBL merupakan salah satu cara yang inovatif untuk 

para eksekutif dan perusahaan untuk menemukan konsep berkelanjutan yang 

menguntungkan masa depan di era akuntabilitas lingkungan dan sosial. Undang-

Gambar 2 2 Hubungan pada konsep triple 

bottom line 
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Undang Nomor 40 Tahun 2007 di Indonesia mengatur tentang Triple Bottom Line 

yang  menyebutkan bahwa Perseroan (Perseroan Terbatas) adalah badan hukum 

yang merupakan kumpulan modal, dibentuk melalui perjanjian, melakukan 

kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham, dan 

mematuhi ketentuan yang ada dalam Undang-Undang ini serta peraturan yang 

mengatur pelaksanaannya. Konsep TBL diterapkan guna menyeimbangi sisi 

sosial, ekonomi, dan lingkungan (Lumi et al., 2023). 

Selain memperhatikan keuntungan dan masyarakat sekitar, perusahaan 

juga perlu memperhatikan lingkungan tempatnya beroperasi. Planet merupakan 

lingkungan perusahaan berbentuk fisik. Saat ini semua orang pasti memanfaatkan 

sumber daya alam. Namun pada saat ini juga sering terjadi kerusakan alam baik 

yang dilakukan perseorangan atau perseroan yang memiliki kesadaran rendah 

akan tanggung jawab atau bahkan bisa dibilang tidak bertanggung jawab. 

Beberapa kerusakan alam yang dapat terjadi seperti perubahan pada iklim, 

kemudian pencemaran air dan udara, serta longsornya tanah akibat pertambangan 

(Leksono et al., 2022). Planet merujuk pada akibat dari aktivitas-aktivitas yang 

ditimbulkan perusahaan dalam menjalankan operasionalnya baik secara langsung 

ataupun tidak langsung. Wajib bagi perusahaan untuk melestarikan lingkungan 

tempat dimana perusahaan beroperasi (Lumi et al., 2023).  

Perusahaan mengambil sesuatu dari alam, maka perusahaan harus menjaga 

keadaan lingkungan terkhusus daerah sekitar perusahaan karena dampak lebih 

dirasakan oleh mereka yang dekat dengan tempat perusahaan beroperasi. Triple 

Bottom Line (TBL) adalah suatu konsep yang mengintegrasikan aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan dalam evaluasi kinerja organisasi. TBL memberikan 

kerangka kerja untuk mengukur keberhasilan bisnis dan organisasi dengan 

mempertimbangkan nilai ekonomi yang dihasilkan, dampak sosial yang 

dihasilkan untuk tenaga kerja dan masyarakat, serta pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. Secara khusus, dalam konteks ekonomi, TBL menilai dampak 

praktik bisnis terhadap sistem ekonomi dan kemampuan organisasi untuk 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi jangka panjang.  

Sementara itu, dalam aspek sosial, TBL menekankan praktik bisnis yang 

adil dan menguntungkan bagi tenaga kerja dan masyarakat, sedangkan dalam 

aspek lingkungan, TBL mengacu pada praktik yang tidak merusak sumber daya 

lingkungan untuk mendukung keberlanjutan masa depan, termasuk penggunaan 

energi efisien dan pengurangan jejak ekologis (Michael et al., 2019). Konsep 

triple bottom line (TBL) telah sering digunakan di Indonesia sejak awal tahun 

2007. Pada perusahaan-perusahaan swasta, bentuk TBL ini diterapkan dalam 

bentuk corporate social responsibility (CSR).  

Konsep tripple bottom line mengamsusikan bahwa kepentingan 

stakeholder yaitu semua pihak yang terlibat dan terkena dampak dari perusahaan 
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itu harus lebih diutamakan daripada stakeholder yang berupa pemegang saham. 

Kepentingan-kepentingan ini dilihat dari sisi keuntungan, sisi masyarakat, dan sisi 

lingkungan hidup (Felisia & Limijaya, 2014). Konsep triple bottom line 

menegaskan bahwa perusahaan dalam menjalankan bisnis, tidak boleh hanya 

fokus kepada keuntungan, tetapi juga kepada masyarakat, dan berperan aktif 

dalam merawat lingkungan (Ariastini & Semara, 2019). 

Pada keadaan ideal, hubungan antara keuntungan (profit) perusahaan, 

masyarakat (people), dan lingkungan (planet) harus seimbang dan tidak boleh 

bergantung  pada satu aspek saja (Hidayat & Ginting, 2023). Prinsip triple bottom 

line ini mampu membantu suatu perusahaan bertahan. Jika suatu perusahaan 

hanya berfokus pada keuntungan, lalu lingkungan menjadi buruk dan masyarakat 

tidak diberdayakan, maka hal ini akan menjadi penghalang operasi perusahaan. 

Ketika  perusahaan tidak dapat menjaga keseimbangan 3p ini, maka bisnisnya 

sendiri pun akan dirugikan jika terdapat gangguan dari masyarakat (Prastowo & 

Huda, 2011).   

Triple bottom line menjadi unsur penting yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan sebab dapat menjadi tolak ukur perusahaan yang tidak hanya 

memperhatikan sisi keuntungan saja, melainkan dampak yang ditimbulkan 

perusahaan baik positif ataupun negatifnya terhadap sosial dan lingkungan. 

Konsep TBL ini merupakan inti sari dari CSR. Triple bottom line  dapat dijadikan 

alat penting untuk mendukung tujuan keberlanjutan (Slaper, 2011). Perusahaan 

yang baik dianggap berhasil ketika mereka memperoleh tiga unsur utama yaitu 

profit, people, dan planet. Profit mengacu pada keuntungan finansial, people 

mencakup aspek sosial dan kemanusiaan, sedangkan planet berfokus pada dampak 

lingkungan. Dengan memperhatikan ketiga elemen ini, perusahaan dapat 

mencapai kesuksesan yang berkelanjutan. 

 

2.2.3 Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep bahwa organisasi 

memiliki tanggung jawab terhadap berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas, dan lingkungan dalam semua 

aspek operasional perusahaan, yang meliputi dimensi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Menurut Kotler dan Lee, CSR adalah konsep yang menggambarkan 

komitmen perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 

melalui kebijakan bisnis dan kontribusi sumber daya perusahaan. Dengan 

demikian, perusahaan berperan aktif dalam memajukan keberlanjutan sosial dan 

lingkungan (Rochmaniah & Sinduwiatmo, 2020). Sebelum konsep tanggung 

jawab sosial dikenal, para pelaku bisnis telah aktif melakukan berbagai kegiatan 
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amal (charity), yang pada umumnya diprakarsai oleh kesadaran pribadi para 

pemimpin perusahaan untuk memberikan kontribusi kepada masyarakat.  

Howard R. Bowen, dalam karyanya yang berjudul "Social Responsibility 

of The Businessman" yang diterbitkan oleh Carrol pada tahun 1999, 

memperkenalkan konsep awal tanggung jawab sosial perusahaan secara eksplisit. 

Bowen mendefinisikan tanggung jawab sosial sebagai kewajiban para pelaku 

bisnis untuk mengikuti kebijakan, membuat keputusan, atau mengambil tindakan 

yang diinginkan sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai yang dianggap penting oleh 

masyarakat. Definisi ini memberikan dasar awal bagi pengenalan bahwa bisnis 

memiliki tanggung jawab untuk menjalankan aktivitasnya dengan memperhatikan 

tujuan dan nilai-nilai yang dihargai oleh masyarakat (Roza, 2014). 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah proses penting dalam 

mengatur biaya dan keuntungan kegiatan bisnis. Ini melibatkan tanggung jawab 

perusahaan terhadap pemangku kepentingan baik secara internal (pekerja, 

pemegang saham, dan investor) maupun eksternal (lembaga pengatur, anggota 

masyarakat, kelompok sipil, dan perusahaan lain). Tujuan utamanya adalah 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan memelihara lingkungan (Azizul 

Kholis, 2020). CSR adalah bentuk keterlibatan dunia usaha dalam pembangunan 

berkelanjutan. Ini melibatkan program-program perusahaan yang peduli terhadap 

masyarakat sekitar, dengan menciptakan dan memelihara keseimbangan antara 

mencetak keuntungan, memenuhi fungsi sosial, dan menjaga lingkungan hidup. 

CSR adalah keyakinan umum bahwa bisnis modern memiliki tanggung 

jawab kepada masyarakat yang melebihi kewajiban mereka terhadap pemegang 

saham atau investor di perusahaan (Sisca et al., 2022). Konsep tanggung jawab 

sosial perusahaan, atau CSR, mengandung pemahaman bahwa bisnis modern 

memiliki kewajiban terhadap masyarakat yang lebih besar daripada hanya kepada 

pemegang saham atau investor. Ini mencakup etika bisnis, kesejahteraan 

karyawan, dampak lingkungan, dan kontribusi terhadap pengembangan 

komunitas, dengan tujuan mendorong perubahan menuju keberlanjutan. Meskipun 

beberapa perusahaan mencapai hasil luar biasa dengan upaya CSR mereka, ada 

juga yang hanya memenuhi kewajiban dasar atau menggunakan CSR sebagai 

strategi pemasaran (Mutlari et al., 2017). 

Dalam skala internasional, konsep Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(CSR) mulai dikenal sejak dekade 70-an dan semakin dikenal luas setelah 

terbitnya buku “Cannibals With Forks: The Triple Bottom Line in 21st Century 

Business” pada tahun 1998 yang ditulis oleh John Elkington. CSR umumnya 

dipahami sebagai pendekatan di mana perusahaan berusaha mencapai 

keseimbangan antara kepentingan ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dalam hal 

yang sama, perusahaan juga berupaya memenuhi harapan dari pemegang saham 

dan pemangku kepentingan lainnya. Konsep ini menekankan pentingnya 
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memperhatikan dampak sosial dan lingkungan selain hanya fokus pada 

keuntungan finansial semata.  

Motivasi dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

terbagi menjadi tiga tahap. Pertama, dalam bentuk corporate charity, dimana 

motivasi didorong oleh keinginan untuk melakukan amal atau berdasarkan 

motivasi keagamaan. Kedua, corporate philanthropy, di mana dorongan berasal 

dari nilai kemanusiaan yang mendasari norma atau etika untuk membantu sesama 

dan mendukung pemerataan sosial. Ketiga, corporate citizenship, dimana 

motivasi bersumber dari semangat kewarganegaraan untuk mencapai keadilan 

sosial berdasarkan prinsip keterlibatan dalam masyarakat. Dalam konsep CSR, 

mewajibkan perusahaan untuk memiliki pandangan yang lebih luas.  

Selain tanggung jawab terhadap pemegang saham, perusahaan juga 

memiliki tanggung jawab terhadap pihak lain seperti karyawan, supplier, 

konsumen, komunitas setempat, masyarakat secara luas, pemerintah, dan 

kelompok lainnya. Pemahaman konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

yang ideal adalah melihatnya sebagai kebijakan korporat yang menyeluruh, di 

mana program-program dan pelaksanaannya terintegrasi dalam setiap proses 

pengambilan keputusan perusahaan. Implikasi dari kebijakan ini adalah bahwa 

tanggung jawab sosial akan diterapkan di mana pun perusahaan beroperasi. 

Tujuan akhir yang diharapkan adalah mencapai pembangunan berkelanjutan 

(Prayudi, 2021).   

Di Indonesia konsep CSR merupakan konsep tanggung jawab sosial 

perusahaan yang diatur oleh hukum (Ardiansyah & Sukranatha, 2007). Di 

Indonesia, pelaksanaan CSR pada setiap perusahaan yang ada di Indonesia 

sebagai suatu hal yang wajib (Putri & Rodiyah, 2020). Tanggung jawab sosial 

perusahaan di Indonesia, telah diatur oleh beberapa regulasi pemerintah, termasuk 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Peraturan 

Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan Perseroan Terbatas, serta beberapa undang-undang lainnya. Regulasi 

ini menunjukkan komitmen pemerintah untuk menegaskan bahwa CSR bukan 

sekadar tren, melainkan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

perusahaan-perusahaan di Indonesia.  

Adanya regulasi ini menunjukkan bahwa corporate social responsibility 

(CSR) adalah suatu kewajiban yang harus dipatuhi, bukan sekadar menjadi 

strategi bisnis semata (Fushshilat et al., 2022). Bisa dikatakan bahwa 

pembangunan sosial suatu negara bukan hanya tanggung jawab pemerintah 

semata, melainkan juga melibatkan peran sektor swasta untuk mewujudkan 

kesejahteraan sosial (Trianingrum, Arfidiandra, et al., 2022). Dalam 

pelaksanaannya, praktik CSR akan lebih efektif jika seluruh prosesnya melibatkan 

para pemangku kepentingan. Dengan melibatkan para pemangku kepentingan 
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tersebut, dapat tercipta kolaborasi yang mendukung pemberdayaan masyarakat 

dan program-program masing-masing, sehingga keberhasilan pembangunan sosial 

dan pemberdayaan masyarakat dapat tercapai (Harlyandra & Kafaa, 2021), 

(Darwis et al., 2019), (Rinawati & Sri, 2019). 

Garriga & Mele mengelompokkan konsep-konsep Corporate Social 

Responsibility (CSR) ke dalam empat kategori utama. Pertama, ada kelompok 

teori yang melihat perusahaan sebagai alat untuk menciptakan kekayaan, dengan 

mempertimbangkan aspek ekonomi dari interaksi bisnis dan masyarakat sebagai 

satu-satunya tanggung jawab sosial. Kelompok ini, dikenal sebagai teori 

instrumental, menganggap CSR sebagai alat untuk mencapai keuntungan semata. 

Kedua, ada kelompok teori politis yang menekankan kekuatan sosial perusahaan 

dalam hubungannya dengan masyarakat, mendorong perusahaan untuk mengakui 

tanggung jawab sosial dan politisnya dalam berbagai konteks. Ketiga, ada teori-

teori integratif yang menyarankan bahwa bisnis seharusnya mengintegrasikan 

tuntutan sosial dalam operasinya untuk keberlanjutan dan pertumbuhannya.  

Terakhir, ada kelompok teori etis yang menekankan pentingnya nilai-

nilai etis dalam hubungan bisnis dan masyarakat, dengan melihat CSR sebagai 

kewajiban etis di atas pertimbangan lainnya (Michael et al., 2019). Pada tahun 

2010, diterbitkan ISO 26000, yang merupakan sebuah standar internasional terkini 

yang membahas tanggung jawab sosial. Standar ini diinisiasi oleh para pemangku 

kepentingan yang menginginkan keselarasan dalam terminologi, konsep, dan 

prinsip dalam kebijakan dan manajemen tanggung jawab sosial. Terdapat 

beberapa indikator dalam pengimplementasian CSR. ISO 26000 mendefinisikan 

tanggung jawab sosial sebagai tanggung jawab sebuah organisasi atas dampak 

keputusan dan tindakannya terhadap masyarakat dan lingkungan.  

Ini tercermin melalui perilaku etis yang transparan, yang berkontribusi 

pada pembangunan berkelanjutan, termasuk kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Tanggung jawab sosial juga melibatkan internalisasi para pemangku 

kepentingan serta kepatuhan terhadap hukum yang berlaku dan norma perilaku 

internasional. Selain itu, tanggung jawab ini harus terintegrasi dalam organisasi 

dan dijalankan dalam segala interaksinya. Terdapat beberapa indikator penerapan 

CSR dalam sebuah perusahaan yaitu  indikator kesadaran dan gambaran umum 

dalam implementasi CSR. Pada proses ini beberapa indikatornya yaitu definisi 

CSR menurut perusahaan, kemudian pengelola organisasi khusus CSR di 

Perusahaan, pemahaman responden terhadap CSR, serta jumlah dana CSR yang 

dikeluarkan setiap tahunnya.  

Dengan indikator ini, dapat diketahui sejauh mana pemahaman 

perusahaan akan pengimplementasian CSR dalam bisnisnya. Definisi dan 

pemahaman CSR ini terkait dengan bagaimana perusahaan memandang kegiatan 

CSR. Kemudian pengelola organisasi khusus CSR ini mengarah kepada dalam 
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suatu perusahaan apakah terdapat struktur organisasi khusus yang menangani 

tentang CSR seperti penggabungan divisi CSR dengan divisi humas atau divisi 

lain, atau terdapat bagian khusus divisi CSR, atau bahkan tidak terdapat sama 

sekali (Hamid et al., 2015). Kemudian menentukan kebijakan dan  strategi 

tanggung jawab sosial. Pada tahap ini dilakukan identifikasi para stakeholder dan 

mengenali posisi mana lingkup yang berpengaruh.  

Selanjutnya menerapkan kebijakan dan strategi dalam kegiatan 

operasional perusahaan sehari hari, dan komunikasi terkait pelaporan tanggung 

jawab sosial serta evaluasi (Fitria, 2021). Terdapat setidaknya lima tahap dalam 

pelaksanaan CSR, yaitu kajian kebutuhan (need assessment), perencanaan 

program (plan of treatment), aplikasi program (treatment action), pemutusan 

bantuan (termination), evaluasi (evaluation), dan tindak lanjut setelah program 

(After Care) (Yogia & Wedayanti, 2019). Dengan demikian, CSR dianggap 

sebagai kontribusi perusahaan terhadap pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan dengan upaya untuk meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relasi Business, Government, and Society dalam Praktik 

CSR PT PLN Nusantara Power UP Tenayan 

Business 

Government  

Society  

Praktik CSR PT PLN NP UP Tenayan melalui 

program Pengembangan Desa Wisata Taman 

Bunga Impian Okura  

Memperhatikan: 

People  

Profit 

Planet 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Berdasarkan masalah, maka penelitian ini menggunakan metode  

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

memperoleh data yang mendalam dan signifikan. Metode penelitian kualitatif 

adalah metode yang digunakan untuk mengkaji objek dalam kondisi alami, di 

mana peneliti berperan sebagai instrumen utama (Sugiyono, 2013). Adapun 

penelitian ini bersifat deskriptif.  Penelitian bersifat deskriptif digunakan untuk 

melihat status sekelompok orang, objek, set kondisi, sistem pemikiran, atau kelas 

peristiwa saat ini. Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau 

lukisan yang sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta, sifat-sifat, dan 

hubungan antara fenomena yang diselidiki.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sifat deskriptif 

karena memerlukan pemahaman mendalam terkait fenomena yang sedang diteliti. 

Metode deskriptif memberikan gambaran lengkap terkait penataan sosial dan 

penjelasan tentang suatu fenomena sosial (Mulyani, 2021). Metode deskriptif 

sebagai suatu cara dalam meneliti status kelompok manusia, objek, ataupun 

kondisi serta sistim pemikiran (Ibrahim et al., 2018). Peneliti menggunakan desain 

penelitian ini karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memahami 

secara mendalam fenomena dalam konteks alami dan memberikan deskripsi rinci 

tentang situasi atau kejadian yang diteliti. Metode ini cocok dengan penelitian 

penulis karena memungkinkan eksplorasi dan analisis yang komprehensif 

terhadap variabel-variabel yang kompleks. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di empat lokasi, yaitu: 

a. PT PLN Nusantara Power UP Tenayan yang beralamat di Jalan 

Ringroad 70, RT.004/RW.002, Kelurahan Industri, Kec. Tenayan 

Raya, Kota Pekanbaru. 

b. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru, Komplek 

Perkantoran Walikota Pekanbaru, Jalan Abdul Rahman Hamid, 

Gedung Limas Kajang, Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

c. Taman Bunga Impian Okura yang beralamat di Jalan Raja Panjang, 

Kelurahan Tebing Tinggi Okura, Kecamatan Rumbai Timur Kota 

Pekanbaru. 
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d. Kantor Kelurahan Tebing Tinggi Okura, Jalan Raja Panjang 

Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru 

3.2.2. Waktu Penelitian  

  Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2024 hingga Januari 2025. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Berikut sumber data yang digunakan dalam penelitian ini:  

3.3.1 Data Primer  

Data primer adalah data informasi yang diperoleh langsung dari sumber 

utama yang dikumpulkan secara langsung dari asalnya ( eita sekar Sari & Zefri, 

2019). Data primer adalah data yang sepenuhnya asli dan belum mengalami 

pengolahan statistik apa pun. Adapun data primer yang digunakan berbentuk data 

yang diperoleh dari wawancara dengan pihak PT PLN Nusantara Power UP 

Tenayan, pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, serta pihak pengelola dan 

aparat Desa Wisata Taman Bunga Okura.  

 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, artinya 

data ini tidak diperoleh langsung dari informan (Rasyid, 2017). Data sekunder 

adalah informasi yang diperoleh oleh peneliti dari sumber-sumber yang sudah ada 

sebelumnya. Data sekunder didapatkan dari instansi terkait yang berupa SK, 

gambar, dan lainnya. Serta sumber sekunder dari penelitian ini yaitu buku, jurnal, 

atau situs di internet yang relevan dengan penelitian ini. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

3.4.1 Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara peneliti dan narasumber yang 

diasumsikan memiliki informasi penting tentang suatu objek. Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya 

(Kriyantono, 2014). Wawancara digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang suatu hal yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh akurat dan komprehensif. Penelitian ini melakukan 

wawancara secara langsung bertatap muka dengan pihak yang terkait. Kemudian 

wawancara yang dilakukan adalah wawancara secara mendalam untuk 

mendapatkan data secara lengkap dan mendalam.  
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Pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam 

rancangan penelitiannya. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

yang dipilih berdasarkan pertimbangan khusus. Peneliti menentukan pengambilan 

sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. 

Informan yang dipilih harus memiliki pemahaman yang mendalam mengenai 

masalah yang sedang diteliti dan pengetahuan yang komprehensif tentang topik 

penelitian tersebut. Adapun daftar informan yang akan diwawancarai sebagai 

berikut:  

 

Daftar Informan  

No. Nama Informan Jabatan 

1. Rizqi Prima Haksasi  Team Leader PT PLN NP UP Tenayan 

2. Nadya Yosefa TAD CSR  PT PLN NP UP Tenayan 

3. Hiro TAD CSR  PT PLN NP UP Tenayan 

4. Ihsan TAD CSR  PT PLN NP UP Tenayan 

5. Desman 

Fungsional Kepariwisataan dan Ekonomi 

Kreatif Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Pekanbaru 

6. Ryan Wibowo Lurah Tebing Tinggi Okura 

7. Musnidianto 
Pengelola Taman Bunga Impian Okura 

Pekanbaru (Ketua Pokdarwis) 

8.  Riyan Anggota Pokdarwis Taman Bunga Okura 
Tabel 3 1Informan Penelitian 

3.4.2 Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data 

penelitian lewat pengamatan dan pengindraan (Fiantika et al., 2020). Dalam 

penelitian ini digunakan Observasi non partisipan. Yaitu  peneliti hanya menjadi 

pengamat yang tidak terlibat secara langsung dalam situasi yang diamati. Teknik 

observasi non partisipan digunakan untuk memungkinkan peneliti agar tetap 

objektif karena peneliti hanya bertindak sebagai pengamat saja. Hal ini membantu 

peneliti dalam pengumpulan data yang akurat karena peneliti mencatat apa yang 

dilihat tanpa campur tangan langsung. 

Observasi yang dilakukan oleh penulis berfokus pada pengamatan 

terhadap fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh PT PLN Nusantara Power Unit 

Pembangkitan Tenayan di Taman Bunga Okura. Penulis mencatat berbagai 

fasilitas yang disediakan untuk mendukung pengembangan Desa Wisata Taman 

Bunga Okura, seperti infrastruktur pendukung wisata, sarana prasarana yang 

berkaitan dengan kenyamanan pengunjung, serta fasilitas lainnya yang bertujuan 
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untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan program CSR tersebut. 

3.4.3  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif yang melibatkan 

pemeriksaan atau analisis dokumen yang telah dibuat oleh subjek penelitian 

sendiri atau oleh pihak lain yang berkaitan dengan subjek tersebut (Herdiansyah, 

2012). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

pencarian berbagai macam data yang ada. Salah satu dokumen pendukung dalam 

program ini adalah Surat Keputusan (SK) Pembentukan Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) Taman Bunga Okura yang diterbitkan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Pekanbaru. SK ini menjadi landasan hukum bagi pembentukan 

dan operasionalisasi Pokdarwis sebagai mitra pemerintah dalam pengelolaan 

potensi wisata di kawasan Taman Bunga Impian Okura. 

 

3.5 Validitas Data 

Validitas data bertujuan untuk menyatakan sejauh suatu hal yang diamati 

dan dijelaskan dalam hasil, sesuai atau tidak dengan yang terjadi di lapangan 

(Moleong, 2012). Dimana informasi yang didapatkan harus diperiksa terlebih 

dahulu  kredibilitasnya untuk diketahui apakah data tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan atau tidak. Data memiliki peran penting, karena data yang 

salah akan menghasilkan kesimpulan yang salah begitu juga sebaliknya. Dalam 

penelitian ini digunakan triangulasi data untuk menggabungkan hasil yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan menggabungkan 

berbagai sumber data seperti wawancara, dokumentasi, dan observasi, peneliti 

dapat memastikan bahwa temuan tidak hanya didasarkan pada satu jenis data saja. 

Hal ini meningkatkan validitas hasil penelitian. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan model teknik analisis data interaktif 

oleh Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman yaitu tahap pengumpulan data, 

reduksi data, penampilan data, dan pengambilan kesimpulan (Moleong, 2012). 

Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data yang relevan melalui 

teknik wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara mendalam 

dengan partisipan untuk mendapatkan informasi yang kaya dan detail tentang 

pengalaman, pandangan, dan persepsi mereka terkait topik penelitian. Selain itu, 

peneliti juga mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan topik 

penelitian, seperti laporan, catatan, arsip, foto, atau video, yang memberikan 

konteks tambahan dan memperkaya data yang diperoleh dari wawancara.  

Tahap selanjutnya adalah reduksi data, di mana data mentah yang telah 
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dikumpulkan disederhanakan dengan merangkum informasi kunci dan 

menghilangkan data yang kurang relevan. Data kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan tema atau pola tertentu yang muncul, dan peneliti membuat kategori 

atau kode yang membantu dalam mengorganisasi data menjadi unit-unit yang 

lebih mudah dikelola. Fokus diberikan pada aspek-aspek yang paling penting dan 

relevan dengan tujuan penelitian, sehingga data yang dipilih benar-benar 

mencerminkan tema dan pola yang sedang dianalisis. Pada tahap penyajian data, 

data yang telah direduksi disusun dan disajikan dalam bentuk yang mudah 

dipahami, serta memastikan bahwa informasi yang disajikan mudah dipahami 

oleh orang lain dengan menggunakan bahasa yang jelas dan ringkas.  

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis. Peneliti mulai dengan menarik kesimpulan awal 

berdasarkan data yang telah diolah, mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-

pola yang muncul. Melalui teknik analisis deskriptif kualitatif ini, data yang 

diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi dianalisis untuk menggambarkan 

situasi atau peristiwa yang terjadi, memberikan pemahaman yang mendalam dan 

komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Profil PT PLN Nusantara Power Unit Pembangkitan Tenayan  

 Proyek Percepatan Pembangkit Tenaga Listrik berbahan bakar batu bara 

dilaksanakan berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia (Perpres) 

Nomor 59 Tahun 2009, yang ditetapkan pada 21 Desember 2009. Perpres tersebut 

menugaskan PT PLN (Persero) untuk membangun proyek pembangkit listrik 

berkapasitas 10.000 MW yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, salah 

satunya berlokasi di Pekanbaru, Provinsi Riau. Daerah ini termasuk wilayah yang 

mengalami krisis pasokan listrik, sehingga PT PLN (Persero) sebagai pemegang 

wewenang dalam sektor ketenagalistrikan memiliki tanggung jawab untuk segera 

mengatasi krisis tersebut. Salah satu langkah yang diambil adalah pembangunan 

PLTU Riau dengan kapasitas 2 x 110 MW yang terletak di Kelurahan Sail, 

Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. PLTU Tenayan ini 

dimiliki oleh PT PLN (Persero) dan dikelola oleh anak perusahaannya, PT PJB 

(Pembangkitan Jawa Bali). 

PT PJB didirikan pada 3 Oktober 1995 dengan tujuan untuk melaksanakan 

sentralisasi dan desentralisasi operasional, meningkatkan efisiensi dan kualitas 

pelayanan, serta berkembang secara mandiri. Perusahaan ini bergerak di bidang 

ketenagalistrikan dengan mengadopsi prinsip-prinsip industri dan perdagangan 

yang sehat serta menjalankan tata kelola berdasarkan prinsip perseroan terbatas, 

sehingga mampu bersaing dengan perusahaan pembangkit listrik swasta. PLTU 

Tenayan, yang terletak di Provinsi Riau, dioperasikan oleh PT PLN Nusantara 

Power Unit Pembangkit Tenayan. Proyek percepatan pembangunan pembangkit 

listrik berbahan bakar batu bara ini dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Presiden 

Republik Indonesia (Perpres) Nomor 112 Tahun 2022, yang menugaskan PT PLN 

(Persero) untuk merealisasikan proyek pembangkit listrik berkapasitas 35.000 

MW di seluruh Indonesia, termasuk salah satunya di Pekanbaru. 

Perubahan pengelolaan PLTU Tenayan menjadi PT PLN Nusantara Power 

Unit Pembangkit Tenayan (PLN NP UP Tenayan) merupakan bagian dari 

restrukturisasi PT PLN (Persero) yang didasarkan pada kebijakan dan peraturan 

pemerintah dalam sektor ketenagalistrikan. Transformasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan profesionalisme dalam pengelolaan 

pembangkit listrik di Indonesia. Pada 21 September 2022, PT Pembangkitan 

Jawa-Bali (PJB) resmi berganti nama menjadi PT PLN Nusantara Power (PLN 

NP) dan berperan sebagai Generation Company 1 (Genco 1) dalam lingkup PLN 

Grup.  

Perubahan ini sejalan dengan upaya pemerintah dan PT PLN (Persero) 

untuk meningkatkan kinerja sektor ketenagalistrikan melalui penataan organisasi 
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yang lebih efisien dan efektif, sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang 

berlaku. 

PT PLN Nusantara Power Unit Pembangkitan Tenayan (PLN NP UP 

Tenayan) terletak di Simpang Badak, Jl. Abdul Rahman Hamid No. 1 RT 4 RW 2, 

Kelurahan Industri Tenayan, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi 

Riau. Meskipun secara administratif masih berada di wilayah Kota Pekanbaru, 

lokasi pembangkit ini dikelilingi oleh kebun kelapa sawit milik warga. Tidak jauh 

dari area pembangkit, terdapat kawasan pusat pemerintahan Kota Pekanbaru, yang 

ditandai dengan pembangunan Kantor Wali Kota Pekanbaru. PT PLN NP UP 

Tenayan memiliki area seluas ±40 hektar yang berada di Kawasan Industri 

Tenayan, Kecamatan Tenayan Raya, sekitar 10 km arah timur laut dari pusat Kota 

Pekanbaru, ibu kota Provinsi Riau. Secara geografis, pembangkit ini terletak pada 

koordinat 0°33'32.5" LU hingga 0°34'5" LU dan 101°31'17.7" BT hingga 

101°31'30.7" BT. Adapun batas-batas lokasi PLN NP UP Tenayan adalah sebagai 

berikut: 

1. Visi dan Misi PT PLN Nusantara  

     Visi  

 Menjadi perusahaan Pembangkitan yang terdepan dan terpercaya untuk 

energi Berkelanjutan di Indonesia dan Pasar Global. 

    Misi 

1. Menjaga kinerja pembangkitan listrik yang unggul sebagai kompetensi inti 

2. Membangun bisnis inovatif yang terdepan untuk melakukan diversifikasi 

dan pertumbuhan yang berkelanjutan  

3. Mengakselerasi portofolio bisnis EBT untuk mendukung tercapainya nol 

emisi karbon 

4. Mengakuisisi dan membangun talenta terbaik untuk menjalankan 

organisasi yang responsif dan adaptif 

2.  Motto 

 “Produsen Listrik Terpercaya Kini dan Mendatang” 

Makna produsen listrik terpercaya mengandung pengertian bahwa PLN Nusantara 

Power Unit Pembangkitan Tenayan merupakan perusahaan pembangkitan tenaga 

listrik yang andal dengan EAF yang tinggi, EFOR yang rendah dengan harga 

produksi sangat komprehensif. Kini dan mendatang mengandung pengertian 

bajwa pembangkitan PLN NP UP Tenayan andal dengan harga produksi yang 

kompetitif bukan hanya saat ini saja, tetapi selamanya.  
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4.2 CSR PT PLN Nusantara Power Unit Pembangkitan Tenayan di Taman    

Bunga Okura 

CSR merupakan bagian dari komitmen perusahaan dalam memenuhi 

tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitar wilayah 

operasional (Uyun et al., 2024). PT PLN NP UP Tenayan memulai program CSR 

sejak tahun 2016 dengan tujuan menciptakan keseimbangan antara aspek sosial, 

lingkungan, dan ekonomi dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Program CSR yang dilaksanakan oleh PT PLN NP UP Tenayan memiliki tiga 

pilar utama, yaitu pemberdayaan sosial masyarakat (People), pelestarian 

lingkungan (Planet), dan dukungan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal (Profit). 

Konsep Triple Bottom Line ini sering dirancang perusahaan agar perusahaan tidak 

hanya untuk mematuhi regulasi pemerintah, tetapi juga sebagai wujud kontribusi 

perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta melindungi 

lingkungan hidup (G. R. Maulana et al., 2023).  

Berbagai inisiatif telah dilaksanakan, baik dalam bentuk charity ataupun 

pemberdayaan. Charity menurut (Natari & Sitio, 2023) merupakan program yang  

biasanya menjadi langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan CSR oleh 

perusahaan, yang bersifat filantropis dan disesuaikan dengan kebutuhan atau 

keinginan masyarakat. Fokus utama penelitian ini adalah memahami bagaimana 

PT PLN NP UP Tenayan mengimplementasikan program CSR yang berdampak 

langsung pada masyarakat lokal di wilayah sekitar. Salah satu contohnya adalah 

kolaborasi dengan komunitas dan pemerintah untuk mengembangkan program 

berbasis pemberdayaan komunitas. Penelitian ini juga mengeksplorasi dampak 

sosial, ekonomi, dan lingkungan dari program-program tersebut. 

Sebagai bagian dari perusahaan pembangkitan listrik yang berorientasi 

pada keberlanjutan, CSR PT PLN NP UP Tenayan juga menjadi sarana untuk 

mewujudkan visi perusahaan, yaitu menjadi penyedia energi berkelanjutan yang 

terdepan dan terpercaya. Melalui CSR, perusahaan tidak hanya memenuhi 

kewajibannya, tetapi juga memperkuat hubungan dengan masyarakat dan 

membangun citra positif di mata para pemangku kepentingan. Gray et al. (1995) 

dalam penelitian yang dikutip (Afifah et al., 2021) menyatakan bahwa tanggung 

jawab sosial perusahaan memiliki manfaat dalam memperkuat reputasi 

perusahaan, mempertahankan citra positif, serta mendukung strategi perusahaan. 

PT PLN Nusantara Power Unit Pembangkitan (UP) Tenayan merupakan bagian 

dari perusahaan pembangkitan tenaga listrik yang memiliki komitmen tinggi 

dalam menyediakan energi berkelanjutan untuk mendukung kebutuhan listrik di 

Indonesia dan pasar global. Dengan visi "Menjadi perusahaan pembangkitan yang 

terdepan dan terpercaya untuk energi berkelanjutan di Indonesia dan pasar 

global", PT PLN NP UP Tenayan berupaya memadukan keandalan operasional, 

inovasi bisnis, serta tanggung jawab lingkungan dalam menjalankan operasinya. 
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PT PLN NP UP Tenayan telah melaksanakan berbagai program CSR yang 

berfokus pada pemberdayaan masyarakat setempat, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi melalui kegiatan yang 

berkelanjutan. Menurut (Sumiyati et al., 2023), Melalui keterlibatan aktif dalam 

kegiatan CSR, perusahaan dapat turut berkontribusi dalam mewujudkan tujuan 

pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan sosial yang telah 

dicanangkan oleh pemerintah Indonesia. Beberapa program pemberdayaan yang 

telah dijalankan, antara lain program budidaya cacing, pengembangan Taman 

Bunga Okura, dan KUBE Dalang Collection. 

Program Taman Bunga Okura adalah salah contoh lain dari pemberdayaan 

berbasis pariwisata yang melibatkan masyarakat lokal. Taman yang awalnya 

merupakan lahan kosong ini diubah menjadi tempat wisata yang menarik dengan 

berbagai jenis bunga yang ditanam dan dirawat oleh masyarakat. Taman ini tidak 

hanya menjadi destinasi wisata yang menarik, tetapi juga membuka peluang usaha 

bagi masyarakat sekitar, seperti berdagang makanan dan minuman bagi 

pengunjung. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (D. F. Maulana & 

Hermansah, 2021) menyebutkan bahwa pemberdayaan ekonomi berbasis 

pariwisata pada dasarnya mengandalkan partisipasi aktif masyarakat untuk 

mewujudkan desa wisata yang mandiri dan berkelanjutan. Melalui ketiga program 

pemberdayaan ini, PT PLN NP UP Tenayan menunjukkan komitmennya untuk 

tidak hanya menjadi perusahaan yang menguntungkan secara finansial, tetapi juga 

memberikan kontribusi sosial yang nyata bagi masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. 

Sebagai salah satu perusahaan yang berkomitmen pada tanggung jawab 

sosial, PT PLN NP UP Tenayan telah menjalankan program CSR sejak tahun 

2016. Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor energi, PT PLN NP UP 

Tenayan memiliki tanggung jawab yang besar terhadap keberlanjutan lingkungan, 

terutama mengingat dampak operasional mereka terhadap sumber daya alam dan 

ekosistem sekitar. Menurut (Christiani & Ramadhani, 2024), perusahaan di sektor 

energi memiliki peran krusial dalam perekonomian global, terutama di Indonesia, 

yang memiliki kekayaan sumber daya alam dan membutuhkan pasokan energi 

untuk mendorong pertumbuhan industri serta pembangunan infrastruktur. Namun, 

di sisi lain, sektor ini juga dikenal memberikan dampak besar terhadap 

keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu penting bagi PT PLN NP UP Tenayan 

untuk menerapkan CSR.  

Dalam hal ini, Taman Bunga Okura menjadi salah satu contoh nyata 

bagaimana perusahaan ini menerapkan prinsip "planet" dalam misi mereka. 

Sebagaimana diungkapkan dalam misi PT PLN NP UP Tenayan yang mencakup 

komitmen untuk mengakselerasi portofolio bisnis energi terbarukan (EBT), 

program CSR yang berfokus pada pelestarian lingkungan menjadi bagian integral 
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dari tujuan jangka panjang perusahaan untuk mencapai emisi karbon nol. Emisi 

karbon merujuk pada pelepasan gas karbon, khususnya karbon dioksida (CO₂ ), 

ke atmosfer.  

Emisi ini biasanya dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia maupun 

proses alamiah yang melibatkan pembakaran bahan yang mengandung karbon. 

Emisi karbon merupakan salah satu penyebab utama perubahan iklim karena gas 

CO₂  berperan sebagai gas rumah kaca yang memerangkap panas di atmosfer, 

sehingga meningkatkan suhu global (Darajati et al., 2022). Dengan mendukung 

pengembangan Taman Bunga Okura sebagai destinasi wisata berbasis komunitas 

yang juga memperhatikan kelestarian alam, perusahaan ini menunjukkan 

kontribusi mereka terhadap keberlanjutan lingkungan. Sebagai perusahaan yang 

bergerak di sektor sumber daya alam dan energi, PT PLN NP UP Tenayan 

memiliki tanggung jawab besar terhadap pengelolaan dampak lingkungan, salah 

satunya adalah pengurangan emisi karbon yang dapat ditimbulkan oleh operasi 

pembangkit listrik.  

Dalam konteks ini, PT PLN NP UP Tenayan yang menggunakan batu bara 

sebagai sumber energi harus menjalankan praktik-praktik operasional yang 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti pengelolaan limbah 

dan polusi udara. Hal ini sejalan dengan komitmen perusahaan untuk mendukung 

transisi energi yang lebih bersih dan ramah lingkungan, sebagaimana tercermin 

dalam visi mereka yang ingin menjadi perusahaan pembangkitan terdepan untuk 

energi berkelanjutan. Salah satu pemberdayaan yang dilakukan oleh perusahaan 

yaitu pengembangan Taman Bunga Impian Pekanbaru. Taman Bunga Okura 

merupakan salah satu destinasi wisata favorit yang ada di kota Pekanbaru saat ini. 

Lokasi taman  ini berada di tepian Sungai Siak tepatnya di Kelurahan Tebing 

Tinggi Okura. Destinasi ini merupakan bentuk ikhtiar dari masyarakat khususnya 

RT 01 RW 02 Kelurahan Tebing Tinggi Okura. Awalnya, Taman Bunga Okura 

ini merupakan kebun karet yang ditumbangkan dan menjadi lahan tidak produktif. 

Pada mulanya sempat dijadikan ladang jagung oleh kelompok yang dibentuk 

Dinas Pertanian Kota Pekanbaru. Namun, ladang tersebut tidak membuahkan 

hasil dengan baik karena lahannya cukup keras. Oleh karena itu, kemudian 

dibentuklah kelompok yang diberi nama “POKDARWIS” atau Kelompok Sadar 

Wisata.  

Pokdarwis merupakan relawan relawan wisata yang ada di wilayah suatu 

kampung destinasi yang  diberikan SK oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 

Menurut (Salsabila & Puspitasari, 2023) dalam keberhasilan pengembangan desa 

wisata, Pokdarwis berperan sebagai elemen kunci yang mengelola pariwisata serta 

menjadi motor penggerak ide kreatif dan inovasi untuk pengembangan desa 

wisata, sehingga sektor pariwisata dapat berkembang pesat. Seiring 

perkembangannya, Pemerintah Kota Pekanbaru menetapkan Kelurahan Okura, 
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Kecamatan Rumbai Pesisir, sebagai Kampung Wisata. Penetapan ini tidak 

terlepas dari potensi strategis Kelurahan Okura, yang berada di tepi Sungai Siak 

dan berbatasan dengan berbagai wilayah. Lokasinya yang mudah dijangkau dari 

berbagai arah menjadi salah satu alasan utama mengapa daerah ini dinilai cocok 

untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata berbasis komunitas (Ismanto et al., 

2017). Disbudpar berkonsultasi dengan lurah Tebing Tinggi Okura dalam 

memfasilitasi terbentuknya Kampung Wisata di Taman Bunga Okura Pekanbaru. 

 Namun yang berperan penting tetaplah kelompok Pokdarwis. Setelah  

kelompok ini dibentuk, maka anggota kelompok terus saling bertukar ide untuk 

membuat wisata di daerah tersebut. Kemudian dari sisi ekonomi, banyak warga 

Desa Tebing Tinggi Okura yang masih membutuhkan lapangan pekerjaan dan 

penghasilan tambahan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 

(Darmayanti et al., 2023). Dari tanah yang sangat keras dan tandus, para anggota 

pokdarwis terus berusaha dengan  memberikan pupuk kandang  yang pada 

akhirnya bunga bunga yang ditanam, dapat tumbuh dengan baik. Sehingga 

terbentuklah taman bunga okura pada tahun 2017. Pada awal terbentuk, Taman 

Bunga Okura tidak seperti saat ini. Fasilitas yang terdapat didalamnya belum 

selengkap seperti sekarang.  

Pada tahun 2019, PT PLN Nusantara Power Unit Pembangkitan Tenayan 

memberikan perhatian khusus terhadap potensi pengembangan Desa Wisata 

Taman Bunga Okura, yang terletak di tepian Sungai Siak. Program CSR di 

kawasan ini lahir sebagai bagian dari komitmen perusahaan dalam mendukung 

pemberdayaan masyarakat dan pelestarian lingkungan di sekitar wilayah 

operasionalnya. Sebagai respons atas berbagai masukan dari masyarakat terkait 

aktivitas operasional kapal tongkang pengangkut batu bara, perusahaan 

memandang penting untuk mempererat hubungan dengan komunitas setempat 

melalui program yang berkelanjutan dan berdampak positif. Sebagaimana 

menurut (Burhan et al., 2022) penerapan CSR pada perusahaan dapat memperkuat 

hubungan antara perusahaan dan masyarakat, karena program-program tersebut 

merupakan langkah konkret dari perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Pemilihan Taman Bunga Okura sebagai lokasi CSR juga didasarkan 

pada potensi kawasan tersebut untuk menjadi destinasi wisata berbasis komunitas, 

yang sekaligus dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Purwanto, 2019), mayoritas 

penduduk di Kelurahan Tebing Tinggi Okura berprofesi sebagai buruh tani atau 

pekerja di sektor perkebunan. Namun, selain itu, terdapat juga yang bekerja 

sebagai karyawan swasta, nelayan, guru honorer, serta berbagai profesi lainnya. 

Kehidupan masyarakat Kelurahan Tebing Tinggi Okura sebagian besar 

bergantung pada sektor pertanian dan perikanan. Profesi seperti pegawai swasta 

maupun pegawai negeri jumlahnya sangat terbatas, sehingga mayoritas 
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masyarakat mengandalkan aktivitas bertani, beternak, atau menangkap ikan di 

sungai untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pada awal pengembangan 

pariwisata di Okura, manfaatnya belum sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat 

setempat. Meski ada perubahan yang mulai terlihat, dampaknya masih jauh dari 

harapan. Untuk mendorong pengembangan potensi wisata di Okura, Kepala Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru mengeluarkan Surat Keputusan 

Nomor 333 Tahun 2021.  

Surat tersebut menetapkan Kelurahan Tebing Tinggi Okura sebagai 

Kampung Budaya Ramah Muslim Kota Pekanbaru, dengan tujuan memperkuat 

identitas budaya sekaligus meningkatkan daya tarik wisata di wilayah ini. 

Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki peran strategis dalam 

membangun hubungan harmonis antara perusahaan dan masyarakat di sekitarnya. 

CSR bukan sekadar bentuk tanggung jawab sosial, tetapi juga upaya perusahaan 

untuk memberikan kontribusi nyata dalam menyelesaikan isu-isu sosial dan 

lingkungan yang muncul akibat aktivitas operasionalnya. Karena tantangan dalam 

pelaksanaan CSR juga terletak pada kompleksitas berbagai isu sosial dan 

lingkungan (Ollianti et al., 2024). CSR dipandang sebagai strategi efektif dalam 

memperkuat citra perusahaan. Ketika sebuah perusahaan menjalankan bisnisnya 

dengan tata kelola yang baik serta mematuhi regulasi yang ditetapkan pemerintah, 

maka perusahaan tersebut cenderung mendapatkan dukungan dan kepercayaan 

dari pemerintah maupun masyarakat, yang pada akhirnya memberikan keleluasaan 

dalam beroperasi di wilayah mereka (Astuti & Susilowati, 2022).  

Dalam konteks pengembangan Desa Wisata Taman Bunga Okura, CSR 

berperan sebagai jembatan yang menghubungkan kepentingan perusahaan dengan 

kebutuhan masyarakat, menciptakan sinergi yang mampu mendorong 

kesejahteraan bersama. Kolaborasi yang harmonis antara perusahaan, pemerintah, 

dan masyarakat mencerminkan bahwa CSR bukan hanya tanggung jawab 

perusahaan, tetapi juga upaya bersama untuk mencapai keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan pelestarian lingkungan(Prajarto, 

2015). 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) oleh PT 

PLN NP UP Tenayan, dalam pengembangan Taman Bunga Okura Pekanbaru 

menunjukkan bahwa CSR tidak dapat berjalan secara efektif jika hanya 

bergantung pada satu pihak. Sinergi antara perusahaan, pemerintah, dan 

masyarakat adalah fondasi keberhasilan program ini. Perusahaan bertindak 

sebagai inisiator yang menyediakan sumber daya serta merancang konsep 

program. Pemerintah berperan sebagai regulator yang memastikan program 

berjalan sesuai kebijakan dan mendukung pelaksanaannya melalui regulasi yang 

tepat. Masyarakat, sebagai penerima manfaat utama, juga menjadi pelaksana aktif 

yang terlibat dalam operasional dan pengelolaan program. Hubungan yang terjalin 

antara ketiga pihak ini memperlihatkan bahwa CSR tidak hanya tentang 

memberikan bantuan, tetapi juga tentang menciptakan dampak yang berkelanjutan 

bagi ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Kolaborasi antara ketiga pihak ini memperlihatkan bahwa pelaksanaan 

CSR bukan hanya sekadar memenuhi tanggung jawab perusahaan, melainkan juga 

menciptakan dampak berkelanjutan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa CSR hanya dapat 

berjalan dengan baik jika dilandasi komunikasi yang efektif, koordinasi yang 

terarah, dan keterlibatan yang seimbang antara semua pihak. Namun, program ini 

juga menegaskan bahwa tanpa hubungan yang kuat dan dukungan aktif dari 

pemerintah serta masyarakat, inisiatif perusahaan tidak akan mencapai hasil yang 

optimal. Serta, peran pemerintah masih kurang dalam pengawasan program CSR 

oleh perusahaan.  Dengan kerja sama yang terus ditingkatkan, CSR dapat menjadi 

alat strategis untuk mendorong pembangunan berkelanjutan dan menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan, pemerintah, dan 

masyarakat. 

 

6.2 Saran  

Kolaborasi yang lebih erat antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat 

perlu terus ditingkatkan. Ketiga pihak harus memiliki pemahaman yang sama 

mengenai tujuan dan manfaat program CSR untuk mendorong kesuksesan dan 

keberlanjutannya. Komunikasi yang efektif dan koordinasi yang terarah antar 

ketiga pihak akan memperkuat hubungan yang saling menguntungkan dan 

memastikan dampak positif yang lebih besar, baik dari sisi ekonomi, sosial, 

maupun lingkungan. Selain itu, pemerintah juga harus berperan aktif dalam 

melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan CSR untuk 

memastikan bahwa 



 

 

rogram-program tersebut sesuai dengan tujuan pembangunan yang lebih luas, 

seperti pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat. 
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